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ABSTRAK

Potensi yang terdapat di dalam Hutan Mangrove menjadi daya tarik bagi banyak pihak untuk melakukan
beragam aktivitas di dalamnya. Keberadaan Hutan Mangrove menjadi bagian tidak terpisahkan dengan
aktivitas masyarakat khususnya di kawasan pesisir. Semakin terbatasnya wilayah daratan ditengah kebutuhan
ruang yang semakin tinggi, menjadikan kawasan pesisir termasuk didalamnya Hutan Mangrove menjadi salah
satu alternatif pemenuhan kebutuhan tersebut. Pemanfaatan Mangrove seringkali bersifat destruktif dan
menyebabkan terjadinya kerusakan ekosistem Mangrove. Aktivitas konversi lahan untuk area budidaya
perikanan maupun tambak garam masih dapat dijumpai pada beberapa tempat di NTT. Penelitian ini
dilaksanakan di desa Mokantarak Oka Kecamatan Larantuka Kabupaten Florves Timur, tujuan dari penelitian
ini adalah kom posisi jenis penyususn hutan mangrove. metode penelitian yang digunakan obserfasi, studi
pustaka, wawancara, dan pengukuran langsung dilapangan. Pada tinggkat semai di temukan jenis Rhizopora
apiculata dan Soneratia alba, tingkat pancang dan pohon ditemukan jenis Rhizopora apiculata, Sonneratia alb
dan Burguiera. Berdasarkan jenis vegetasi yang Mangrove di pesisir pantai Mokantarak Oka, indeks nilai
penting yang paling tinggi pada tingkat semai adalah jenis Rhizopora apiculata dengan INP 155,6%, untuk
tingkat pancang indeks nilai penting yang paling tinggi adalah Rhizopora apiculata INP 84,4%, dan untuk
indeks nilai penting yang paling tinggi pada tingkat pohon adalah Rhizopora apiculata 189,8%.

Kata kunci: Komposisi jenis, Mangrove, Pesisir pantai.

1. PENDAHULUAN

Suatu komunitas terdiri dari banyak jenis dengan berbagai macam fluktuasi populasi dan
interaksi satu dengan lainnya. Komunitas terdiri dari berbagai organisime dan saling berhubungan
pada suatu lingkungan tertentu. Indonesia memiliki hutan mangrove dengan 202 jenis tumbuhan
mangrove. Dari jumlah tersebut, terdapat mangrove sejati dan mangrove mangrove ikutan (Noor,
2006). Tumbuhan true mangrove merupakan tumbuhan yang sepenuhnya berhabitat di kawasan
pasang surut, secara morfologi beradaptasi dengan lingkungan yang ada (Setiawan ef al., 2008).

Berdasarkan World Atlas of Mangrove, luas mangrove dunia adalah 16,53 juta hektar dan 5,54
juta hektar berada di wilayah Association of Southeas Asian Nations (ASEAN). Data Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2015, menyebutkan luas mangrove Indonesia 3,49 juta
hektar, atau 19% dari total luas negara, yang terdiri dari 2,17 juta hektar di kawasan hutan dan 1,32
juta hektar di luar kawasanhutan. Kondisi mangrove Indonesia kini telah mengalami kerusakan di
berbagai tempat dari 3,49 juta hektar itu, mangrove yang masih baik 1,67 juta hektar dan dalam
kondisi kritis 1,82 juta hektar (Kustanti 2011). Mangrove mempunyai fungsi yang sangat penting baik
fungsi ekologis maupun fungsi ekonomis, sehingga pengelolaan dan pemanfaatannya harus
diperhatikan agar tetjaga kelestariannya (Matatula, 2010).

Kemampuan hutan untuk mengimbangi emisi karbon sangat bergantung pada produksi
biomassanya. Untuk itu informasi biomas manjadi pentying bagi keberadaan suatu hutan (Wirabuana
et al, 2020) disamping ketersediaan informasi tentang komposisi spesies dan pertumbuhan hutan

mangrove diperlukan untuk menentukan strategi terbaik untuk pengelolaan ekosistem yang
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berkelanjutan (Matatula et al., 2019). Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis
yang didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada
daerah pasang-surut, pantai berlumpur (Bengen, 2002), untuk itu ketersediaan informasi tentang
komposisi spesies dan kinerja pertumbuhan hutan mangrove diperlukan untuk menentukan strategi
terbaik untuk pengelolaan ekosistem yang berkelanjutan, khususnya di wilayah pesisir (Matatula et al,
2020). Berbagai rehabilitasi dan restorasi hutan mangrove telah dilakukan, namun belum ada hasil
yang signifikan. Penyebab utama dari berbagai kegagalan dalam kegiatan ini adalah karena upaya
tersebut tidak didasarkan pada data ilmiah seperti kesesuaian kondisi fisikokimia habitat mangrove di
sepanjang pantai pantai Kabupaten Sulamo (Poedjirahajo & Matatula, 2019).

Berbagai ekosistem menghiasi keberadaan keberadaan pesisir diantaranya ekosistem mangrove
yang saat ini eksistensinya terancam oleh tekanan penduduk guna pemenuhan kebutuhan lahan
(Matatula, 2020). Mangrove mempunyai fungsi yang sangat penting baik fungsi ekologis maupun
fungsi ekonomis, sehingga pengelolaan dan pemanfaatannya harus diperhatikan agar terjaga
kelestariannya. Dalam berbagai upaya untuk merehabilitasi hutan mangrove, informasi komposisi
jenis mangrove, kajian kualitas habitat sangat diperlukan terutama dalam hubungannya dengan
kegiatan rehabilitasi (Matatula, 2010). Beragam aktifitas pemanfaatan hutan mangrove dilakukan
secara turun temurun, baik pemanfaatan kayu, penangkapan ikan (kepiting, kerang dan satwa lain).
Pada beberapa lokasi dijumpai adanya aktifitas konversi hutan mangrove menjadi area budidaya
perikanan, pemukiman, lahan pertanian maupun tambak garam. Ekosistem hutan mangrove
merupakan habitat berbagai jenis mikroorganisme, tetapi saat ini hutan mangrove mengalami
gangguan dalam hal kualitas lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang sangat berpengaruh bagi
pertumbuhan mangrove adalah kondisi salinitas. Salinitas merupakan faktor penting dalam
pertumbuhan, daya tahan dan zonasi spesies mangrove (Matatula ef al., 2019)

Setiyawan (2008) mengungkapakn bahwa luas kawasan mangrove sangat menentukan
keanekaragaman spesies tumbuhan di dalamnya. Diketahui bahwa sebagian besar peneliti di kawasan
mangrove menfokuskan pada golongan True mangrove, sedangkan kajian menyangkut mangrove
asosiasi dapat dikatakan masih sedikit. Di sisi lain kemantapan dan stabilitas dari suatu ekosistem
mangrove dapat terjadi jika didukung oleh vegetasi mangrove asosiasi yang berperan penting, salah
satunya komponen keanekaragaman dalam suatu ekosistem mangrove. Uraian tersebut menjadikan
penelitian ini penting untuk dikaji. Keberadaan masyarakat lokal di sekitar ekosistem mangrove

berperan penting untuk mendukung upaya program konservasi di Kawasan (Sadono et al., 2020)

2. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian tentang komposisi jenis penyusun hutan mangrove dilaksanakan di Kecamatan Larantuka
Desa Mokantarak Oka, pada bulan Februari - Mei 2021. Penentuan intensitas sampling (IS) pada

penelitian ini didasarkan pada Soerianegara dan Indrawan (1978) dimana kelompok hutan yang
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luasnya 1000 ha atau lebih intensitas sampling yang di gunakan sebaiknya 2%, sementara itu jika
kurang dari 1.000 ha maka intensitas sampling yang di gunakan sebaiknya 5% - 10%. Luas kawasan
Hutan Mangrove Mokantarak Oka adalah 1 ha, oleh karena itu intensitas sampling yang digunakan

sebesar 5%. Lokasi penelitan dapat dilihat pada Gambar 1.

- POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI KUPANG
PROGRAM STUDI : MANAJEMEN SUMBER DAYA HUTAN
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Gambar 1. Peta Hutan Mangrove Oka

2.2. Membuat Petak Ukur
Petak ukur yang digunakan berbentuk persegi dengan ukuran 2 m x 2 m untuk mengamati
vegetasi tingkat semai, ukuran 5 m x 5 m untuk mengamati vegetasi tingkat pancang dan ukuran 10 m

x 10 m untuk mengamati vegetasi tingkat pohon. Desain bentuk petak ukur pengamatan dapat dilihat

pada Gambar 3
c
b
a
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a
h
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c. Petak ukur 10 m x 10 m

Gambar 2. Desain Petak Ukur

2.3. Jenis Data yang dikumpulkan
Jenis data yang dikumpulkan adalah jenis data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh atau dikumpulkan langsung pada saat pengukuran di lapangan untuk memperoleh

data dalam melakukan analisis komposisi jenis penyususn hutan mangrove Oka. Sedangkan
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data sekunder dikumpulkan untuk mendukung informasi primer yang telah di proleh yaitu

dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, dan buku.

2.4.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diperoleh dari kegiata praktek kerja lapang adalah sebagai
berikut :

1. Melakukan analisis vegetasi jenis mangrove

2. Obserfasi melalui pengamatan lansung di lapangan.

3. Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti-bukti yang akurat pengambilan gambar atau foto
dan sumber-sumber invormasi kusus.

4. Studi pustaka merupakan pengambilan data menggunakan media internet yang
berhubungan dengan Komposisi Jenis Penyususun Hutan Mangrove.

2.5. Analisis Data

Pengolaan data dapat di lakukan menggunakan rumus-rumus berikut :

o jumlah individu
« Kerapatan (K) = —

luas petak

kerapatan suatu jenis

¢ Kerapatan relatif (KR) x 100%

kerapatan seluruh jenis

jumlah petak terizi suatu jenis

¢ Frekuensi(F) =

luas seluruh petak

x 100%

frekuensi suatu jenis

¢ Frekuensi relatif (FR)

frekuensi seluruh jeniz

luas bidang dasar dalam petak

+ Dominansi (D) =
luas petak

dominansi suatu jenis

x 1009

o . . .
% Dominansi relatif (DR) dominansi seluruh jenis

« Indeks Nilai Penting Kerapatan relatif + Frekuensi relatif + Dominansi

relatif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisisis vegetasi

Analisisis vegetasi merupakan cara mempelajari komposisi jenis dan struktur vegetasi.
Pada kondidi hutan yang luas, analisisi vegetasi dilakukan dengan menempatkan beberapa
petak untuk mewakili habibat tersebut. Kegiatan analisis vegetasi perlu memperhatikan
jumlah petak, cara peletakan petak, dan teknik analisis vegetasi yang digunakan.Analisis yang
dilakukan dipesisir pantai Mokantarak Oka bertujuan untuk mengetahui kerapatan, kerapatan
relative, frekuensi, frekuensi relative, dominansi, dominansi relative dan indeks nilai penting

suatu jenis.
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3.2. Menyiapkan peta kawasan

Adapun tujuan dari persiapan peta kawasan ini sendiri adalah dapat menunjukan posisi
Mangrove yang akan di analisis vegetasinya, sehingga pengamat dapat dengan mudah
menganalisis vegetasi mangrove. Intensitas sampling adalah perbandingan antara jumlah unit
petak ukur yang diambil terhadap jumlah unit populasi. Menurut Boon dan Tideman (1950)
yang dikutip oleh Soerianegara dan Indrawan (1978) untuk kelompok hutan yang luasnya
1000 ha atau lebih intensitas sampling yang di gunakan sebaiknya 2%, sementara itu jika
kurang dari 1.000 ha maka intensitas sampling yang di gunakan sebaiknya 5% - 10%. Luas
kawasan Hutan Mangrove Mokantarak Oka adalah 1 ha, oleh karena itu intensitas sampling

yang digunakan sebesar 5%.

3.3. Menghitung Luas Kawasan yang diamati
Berdasarkan intensitas sampling yang digunakan sebesar 5 % dan luas seluruh kawasan
Hutan Mangrove Mokantarak Oka 1 ha, maka untuk mengetahui luas kawasan yang
dijadikan sampel menggunakan rumus :
Luas kawasan yang diamati = luas seluruh kawasan x IS
=1lhax5%
=0.05 ha
= 5 Petak
Jadi jumlah petak ukur yang di gunakan adalah 5 petak ukur, jumlah jalur yang dibuat
adalah 3 jalur dengan jarak anatara jalur 100m, dan jumlah petak ukur pada masing-masing
jalur 2 petak ukur dan jarak masing- masing petak ukur 10m dan arah jalur yang di buat dari
selatan menuju ke utara.
3.4. Mengidentifikasi jenis Mangrove
Titik ikat merupakan titik acuan atau patokan dalam melakukan pengukuran di lapangan. Titik
ikat yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah jembatan. Penentuan titik ikat dapat dilihat
pada Gambar 1. Berdasarkan hasil observasi di lapangan jenis-jenis Mangrove yang terdapat di pesisir

Desa Mokantarak Oka sebanyak 3 spesies Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar dibawa ini:
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e

a. Rhizophora apiculate . doneratia alba

. b rguzera
Semai merupakan tumbuhan bawah atau anakan pohon yang memiliki tinggi kurang dari 150
cm termasuk lantai hutan dan petak ukur untuk pengukuran pada tingkat semai adalah 2m x 2m.

penjelasan semai ini dapat di lihat di tabel di bawah ini

Tabel 1. Analisis Tingkat Semai

No | Namailmiah | Jumlah Jumlah K KR F FR INP
individu Petak
1 Rhizopora 16 5 8000 84.2% 1 71.4% | 155.6%
apiculata
2 | Soneratia alba 3 2 1500 15.8% 04 | 28.6% | 44.4%
9500 1000% | 1.4 | 100.0% | 200.0%

Pada tipe hutan mangrove yang berukuran 2 mx 2 m terdapat dua jenis tanaman yaitu
(Rhizopora apiculata dan Soneratia alba) dengan INP 155,6% untuk Rhizophora apiculata dan 44,4%
untuk Soneratia alba .Berati pada huta mangrove Desa Mokantarak Oka pada tingkat semai di
dominasi oleh tumbuhan (Rhizopora apiculata). Pancang merupakan vegetsi yang mempunyai tinggi
lebih dari 150 cm sampai dengan pohon-pohon muda yang diameter batang kurang dari 10 cm. Untuk
jenis vegetasi pada hutan mangrove di tingkat pancang terdapat tiga jenis vegetasi yaitu: (Rhizopora
apiculata), (Sonneratia alba), (Burguiera). Penjelasanya dapat di lihat pada tabel di bawah ini:
Tabel.2. Analisis Mangrove Tingkat Pancang

No | Nama spesies I‘Illlglnvlfg:l J;értﬂaih K KR F FR INP
1 | Rhizopora 8 4 640 | 444% | 08 | 40.0% | 84.4%
apiculata
2 | Soneratia alba 4 3 320 22.2% 0.6 30.0% 52.2%
3 Burguiera 6 3 480 33.3% 0.6 30.0% 63.3%
Total 1440 | 100.0% 2 100.0% | 200.0%

Tingkat pancang dengan ukuran 5m x 5m terdapat tiga jenis vegetasi, Rhizopora apiculata
dengan INP 84.,4%, Sonneratia alba dengan INP 522% dan Burguiera dengan INP 63,3%. Pada

tingkat pancang di domisasi oleh tumbuhan jenis , Rhizopora apiculata dengan indeks nilai penting
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sebesar 84,4%.

Pohon adalah suatu tumbuhan berkayu yang mempunyai akar, batang dan tajuk yang jelas
dengan tinngi minimum lebi dari 5 m, serta mempunyai batang yang pokok yang jelas dengan
diameter minimum 10 cm ke atas. Pada tingkat pohon dengan ukuran 10 m x 10 m terdapat tiga jenis
vegetasi, yaitu Rhizopora apiculata dengan INP 189,8%, Soneratia alba dengan INP 67,5%,
Burguiera dengan INP 42,7%,. Pada tingkat pohon di dominasi oleh tumbuhan jenis Rhizopora
apiculata dengan indeks nilai penting 189,8%. Analisis mangrove tingkat Pohon dapat diloihata pada
Tabel 2

Tabel.2 Analisis Mangrove tingkat Pohon

Nama Jumlah | Jumlah | Jumlah
No spesies individu | Petak | LBDS K KR F FR D DR INP
1 S";‘le;:“a 5 2 | 1140.134 | 100 | 22.7% | 0.4 | 25.0% | 22802.68 | 19.8% | 67.5%
Rhizophora
2 . 15 4 412293 | 300 | 682% | 0.8 | 50.0% | 82458.6 | 71.6% | 189.8%
apiculata
3 Burguiera 2 2 497.5801 | 40 9.1% | 04| 25.0% | 9951.602| 8.6% 42.7%
Total 440 | 100.0% | 1.6 | 100.0% | 1152129 | 100.0% | 300.0%
4. KESIMPULAN

Berdasarkan jenis vegetasi yang mangrove dipesisir pantai mokantarak oka, indeks
nilai penting yang paling tinggi pada tingkat semai adalah jenis Rhizopora apiculata dengan
INP 155,6%, untuk tingkat pancang indeks nilai penting yang paling tinggi adalah Rhizopora
apiculata INP 84,4%, dan untuk indeks nilai penting yang paling tinggi pada tingkat pohon
adalah Rhizopora apiculata 189,8%.
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